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Abstrak
 

Pengelolaan obat adalah salah satu aspek manajemen rumah sakit yang sangat penting dalam usaha

pelayanan kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan obat di instalasi

farmasi Rumah Sakit Stroke Nasional Bukitinggi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan proses

pengelolaan dan pengendalian yang dilakukan selama ini belum berjalan dengan baik terlihat dari masih

tingginya angka kekosongan obat pada tahun 2017 yaitu 7,6% dari 421 jenis obat setiap bulannya dan

jumlah obat kadaluwarsa yaitu sebesar 10,45% yang seharusnya 0%. Perencanaan dengan memprioritaskan

pembelian kelompok VA, EA dan NA perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya kekosongan obat. Untuk

mencegah tingginya jumlah obat kadaluwarsa adalah dengan penghitungan jumlah obat yang dipesan

berdasarkan penghitungan ROP dan Safety Stock. Kelompok VA merupakan kelompok dengan prioritas

utama dalam pengadaan terdiri dari 10 macam obat dengan NS 500cc infus sebagai obat terpenting dalam

kelompok. NS 500 cc infus membutuhkan Safety Stock 23.400 sebesar dengan nilai ROP 34.860. <br

/>Kata Kunci : Penglolaan, pengendalian, farmasi, obat <br /><hr /><em>Drug management is one

important aspect of hospital management. This study is aiming at analysing drug management in pharmacy

unit National Stroke Hospital Bukittinggi. This case study was using qualitative approach. The study

revealed that drug management and monitoring controlling were not well performed. A high percentage of

drug stock out in 2017 was found 7,6% out of 421 drugs item each month, while number of expired drugs

was high, reaching 10,45% compared to 0% as target.. Planning to prioritize purchasing of drugs using VA,

EA and NA drug need to implement in order to prevent stock out. To avoid expired drug, hospital need to

purchased based on ROP and Safety Stock. VA group is the highest priority that include 10 drug item where

NS 500 cc infusion fluid is the top one in the group. NS 500 cc infusion fluid would need Safety Stock as

much as 23.400 number as Safety Stock and ROP 34.860. <br />Keywords : Management, control,

pharmacy, drug</em>
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